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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Demi kelangsungan dan kelancaran suatu perusahaan harus mencermati 

dan menganalisis kinerja perusahaan agar dapat bertahan dan bisa bersaing di 

pasar, salah satunya adalah dengan melakukan analisis kinerja dari sisi 

keuangan terhadap laporan keuangan. Salah satu cara untuk mengukur tingkat 

kinerja perusahaan adalah dengan menggunakan laporan arus kas. Penilaian 

kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis dua aspek, yaitu 

kinerja finansial dan kinerja non-finansial. Kinerja finansial dapat dilihat melalui 

data-data laporan keuangan, sedangkan kinerja non-finansial dapat dilihat 

melalui aspek-aspek non-finansial diantaranya aspek pemasaran, aspek 

teknologi maupun aspek manajemen, baik dalam perusahaaan yang berskala 

besar maupun kecil, akan mempunyai perhatian yang sangat besar di bidang 

keuangan, terutama dalam perkembangan dunia usaha yang semakin maju, 

menimbulkan persaingan antara perusahaanpun semakin ketat, sehingga 

menuntut perusahaan untuk dapat membuat perusahaan lebih efisien dalam 

beroperasi sehingga dapat terus menerus meningkatkan kemampuan bersaing 

demi kelangsungan hidup perusahaannya. 

Sehingga dalam proses pengambilan keputusan ekonomi dan menilai 

prestasi manajemen para pemakai laporan keuangan dan pihak yang 

berkepentingan harus mencermati dan melakukan analisis terhadap laporan 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang disusun secara baik dan akurat 

dapat memberikan gambaran keadaan nyata mengenai hasil atau prestasi yang 
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telah dicapai oleh suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Keadaan inilah 

yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Analisis Laporan Arus Kas sebagai Alat Ukur. Kas adalah jenis aset yang 

paling likuid. Dalam bisnis, kas tidak saja merupakan alat tukar, melainkan 

ukuran kestabilan dan kelangsungan bisnis atau perusahaan. Hampir seluruh 

aktivitas perusahaan dilakukan dengan kas. Kekurangan atau kelebihan kas 

menimbulkan berbagai permasalahan. Aktivitas operasi perusahaan dapat 

terhenti karena kekurangan kas untuk pembelian bahan baku. Gaji karyawan 

yang tidak terbayar dapat menyebabkan karyawan mogok kerja. Hutang jatuh 

tempo yang tidak dapat dibayarkan menyebabkan permasalahan hukum.  

Laporan arus kas menjelaskan penerimaan dan penggunaan kas dalam 

perusahaan dinyatakan sebagai salah satu laporan keuangan pokok yang wajib 

disusun untuk pengambilan keputusan ekonomi. Laporan arus kas (cash flow) 

menyajikan aliran kas masuk (cash inflow) dan aliran kas keluar (cash outflow) 

dalam suatu perusahaan. Laporan arus kas menginformasikan pengelolaan kas 

dalam sebuah perusahaan. Pengelolaan kas menentukan keberhasilan 

perusahaan. Penggunaan kas yang tepat dapat memaksimalkan perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Laporan arus kas diperlukan agar bisnis dapat 

berjalan dengan baik. Laporan arus kas merupakan sumber informasi yang 

sangat membantu dalam menginterprestasikan efektivitas kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Analisa laporan arus kas dapat dilakukan dengan mengubah 

angka-angka dalam laporan keuangan tersebut dalam format yang dibutuhkan 

untuk mempermudah pengambilan keputusan. Semakin banyaknya perusahaan 

yang mencantumkan laporan arus kas dalam laporan keuangan tahunan, 

membuat penggunaan informasi laporan arus kas sebagai alat analisis kinerja 
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keuangan semakin meningkat. Salah satu analisis kinerja keuangan dengan 

menggunakan laporan arus kas adalah analisis rasio laporan arus kas. 

Tujuan utama dari laporan arus kas adalah memberikan informasi 

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama satu 

periode tertentu, memberikan informasi atas dasar mengenai aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan. Selain tujuan diatas, laporan arus kas juga penting 

untuk mengetahui keadaan kas secara pasti demi menjaga likuiditas perusahaan. 

Dengan adanya laporan kas ini, perusahaan akan mengetahui apakah 

perusahaan dalam keadaan defisit atau bahkan mengalami surplus. Jika 

perusahaan dalam keadaan defisit maka harus segera dilakukan langkah-

langkah untuk memperkirakan bagaimana defisit tersebut dapat ditutupi. 

Misalkan ditutupi dengan mengadakan pinjaman ke bank atau dengan mencari 

modal sendiri, sedangkan bila terjadi surplus maka perusahaan dapat 

memperkirakan atau merencanakan pemanfaatan kas untuk mendatangkan 

keuntungan, sehingga tidak banyak saldo kas yang menganggur. 

Laporan arus kas juga bermanfaat secara internal bagi pihak manajemen 

perusahaan dan secara eksternal bagi pihak investor, pemerintah dan 

masyarakat. Bagi internal perusahaan dengan menganalisis laporan arus kas, 

pihak manajemen akan mengetahui apakah kebijakan yang dilakukan berjalan 

baik dalam hal memperoleh serta menggunakan kas tersebut pada periode 

tertentu. Sedangkan bagi pihak eksternal perusahaan, informasi dalam laporan 

arus kas ini akan membantu para investor, kreditor, dan pihak lainnya dalam 

menilai berbagai aspek dari posisi keuangan perusahaan. 

PT. Sumber Rejeki Agung (SRA) merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang produk safety keselamatan kerja. Salah satu alasan dilakukannya 

analisis terhadap laporan arus kas adalah menilai kinerja keuangan perusahaan. 
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Dimana penilaian kinerja untuk mengetahui tingkat efesiensi dan efektivitas 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan pengukuran kinerja 

keuangan suatu perusahaan sangat berguna dalam pengambilan keputusan bagi 

manajemen. Melihat betapa pentingnya dilakukan suatu analisis terhadap 

laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan perusahaan ini, 

maka diambillah suatu penelitian yang berjudul: Analisa Laporan Arus Kas 

Dalam Menilai Kinerja Keuangan pada PT.Sumber Rejeki Agung Surabaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis 

mengemukakan rumusan masalah: 

1. Bagaimanakah analisis rasio laporan arus kas pada PT.Sumber Rejeki 

Agung? 

2. Apakah arus kas pada PT.Sumber Rejeki Agung sudah efektif dan efisien 

untuk kinerja keuangan perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui analisis rasio laporan arus kas pada PT.Sumber 

Rejeki Agung. 

2. Untuk mengetahui arus kas pada PT.Sumber Rejeki Agung sudah efektif 

dan efisien untuk kinerja keuangan perusahaan.  

 

 



5 
 

1.4 Manfaat Penelitian  

1) Aspek Akademis  

Bagi pemilik bisnis hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat 

dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan 

masalah yang berhubungan dengan Analisa Laporan Arus Kas Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan pada PT.Sumber Rejeki Agung. 

2) Aspek pengembangan ilmu pengetahuan  

Penelitian dapat mengaplikasikan keilmuan yang diterima selama 

dalam perkuliyahan. Selain itu, hal ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti untuk berfikir kritis dan 

jeli dalam menghadapi dan mengidentifikasi permasalah yang terjadi. 

Dan bagi pihak lain hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tambahan pengetahuan dan referensi sekaligus bahan pertimbangan 

dan masukan untuk penelitian yang sejenis dimasa yang akan datang. 

3) Aspek praktisi 

Melalui penelitian ini, diharapkan bagi PT.Sumber Rejeki Agung 

hal ini dapat menambah wacana dalam analisa laporan arus kas dalam 

pengambilan keputusan guna memperlancar kegiatan operasi 

perusahaan dalam mencapai tujuannnya. 

 

 

 


